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MOTTO

Orang Pandai Hidup Kendatipun Ia Telah Mati, Orang Bodeh Mati Kendalipun [a
Masih Hidup

Masa Lalu yang Kelam Bukanlah Sesuatu vang Hams Kita Takoti, Tap
Jadikanlah 1lal itu Sebagai Pelajaran Agar Kita Tidak Mengulangi untuk vang

Kedua Kalinya

Kejujuran Adalab Satu-Satunya Modal yang Akan Membuat Kita Diterima di
Mana Saja Kita Berada

Cinta Adalah Roda vang Akan Menggilas Siapa Saja yang Mengikuti Geraknya,
Tapi Tanpa Gilasannya Kita Tak Akan ["ernah ‘Tahu Betapa Indahnya Hidup ini
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Saya vang bertanda tangan di bawah ini :

MNama : Nuryanto

Mim 02T 103003
Menvatakan denpan scsunggubmva bahwa karva tulis ilmiah vang berjudul :
“Pengaruh Penggunaan Portland Cement (P.C) Type I dan Abu Batu Sebagai
Filler pada Campuran Hotmix Laston Lapis Aus (AC-WC) Terhadap Nilai
Stabilitas® adalab benar benar hasil karva sendiri, kecuali jika disebutkan
sumbemmyva dan belum pernah disgukan pada inshilusi manapun, serta bukan karyva
jiplakan. Sava bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesum
dengan sikap 1lmigh yang harus dijunjung tinggi.

Demikian permyataan ini sava bual dengan sebenamya, tanpa mlanya
tekanan dan paksaan dan pihak manapun sema bersedia mendapat sanksi

akademik jika temyata di kemuedian han pernyatsan ini tidak benar.

Jemiber, 200 Jund 2006
Yang menyatakan,

— /

N
Murvanto
(RS0 TR0
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RIMGEKASAM

Pengaruh Penpgunaan Portland Cement (PLC) Type 1 dan Abu Batu Scbhagai
Filler pada Campuran Hotmix Laston Lapis Aus (AC-WC) Terbadap Nilai
Stabilitas, Nuryanto, 02 193 1030403, 2006, 64 Halaman.

Filfer atan bahan pengisi merupakan bahan yang memiliki kehalosan butiran yang
lolos dari ayakan No.200 minmmal 75% dan beratnya. Pada provek perkerasan
Jalan yang digunakan sehagai filler Kebanyakan adalah abu batu, Sedangkan pada
kenvataannya fraksi abu batu susah didapatkan di lapangan. Untuk menghasilkan
fraks1 abu hatu masih memerlukan proscs penpolihan terlebih dahulu. Dan sinilah
muncul pemikirun unluk menambahkan Porfland Cement (PC)Y lype 1 pada
campuran Laston {AC-WC) dengan 11 prosentase vang berbeda lTujuan dari
penclitian 1m adalah  umluk  mengetahol mlw stabililtas campuran  akibat
penambahan Portland Cerment (1MC) type | Baban-bahan yang dibotubkan dalam
penelitian ini antara lain agregat kasar (diperoleh dari AMP Garahan). apregat
halus (diperoleh dani Pasirian, Lumajang), filler (poriland cement dan abu batu),
aspal pen60-70 (diperoleh dari PT. Sumitama Intinusa, Surabaya). Penpujian
dilakukan di Laboratorium Transportasi PPS, Teknik, Umveratas Jember, Sumber
data diperoleh dari pengujian benda uji dengan menggunakan alat Marshall,
kemudian dilakukan analisis dan perhitungan imtuk mengetahui nalai stabilitas
dam parameier Mamshallnya. Setelah penpupan dam perhalongan  dilakukan,
didapatkan proporsi campuran untuk hofmix laston lapis aus (AC-WC) adalah
43,75% agrceat kasar, 532.25% apregmt halus, 40020 filler. Nilm  stabililas
minimum vang, diperoleh sebesar 1646 kg pada proporsi filfer (semen : abu batu =
0 : 100} dan nilal stabilitas makstmum schosar 2426 ke pada proporsi filfer
{semen : abo batu 100 : ). Nilai stabilitas yang diperoleh 1elah memenuhi
persyaratan campuran beraspal di Indonesia (1998). yang menetapkan nilai
stabilitas untuk campuran Aodmiy laston lapis aus (AC-WC) minimal schesar 800
kp. Than hasil yang telah diperoleb dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan
Portland Cement (F.C) Tvpe | mempengaruhin  nilai stabilitas campuran hedmix

laston bapis aus (AC-WO) vakm semakin besar proporsi semen yang ditambahkan

¥i
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semakin tinged pula nilai stabilitasnya. Untek mendapatkan hasil yvang lebih baik
dan data yang lebih lengkap dan pencampuran fifler semen dapat dilakukan
penchitian lebih langul untuk jems campurn yang lan dan schaknyva peogugian

dilakukan dengan menpgunakan kadar aspal lebih dari sam.

Teknik Sipil, Program-program Studi Teknik, Universitas Jember.
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Penggunaan Portland Cement (P.C) Type | dan Abu Batu Sebagai Filler pada
Campuran Hotmix Laston Lapis Aus (AC-WC) Terhadap Nilai Stabilitas”
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BAR 1. PENDAINITLUAN

1.1 Latar Belakanyg

Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan vang terletak di antara
lapisan tanah dasar dan roda kendaman., vang berfungsi membenikan pelayanan
kepada sarana (ransporias, Jdim selamy umur repcana dibarapkan Lidak tegadi
kerusakan atan gangguan. Konstruksi perkerasan jalan terdiri dari lapizan
permukaan (surface course), lapisan pondasi atas (base cowrse), lapisan pondasi
bawah (subbase course), dan lapisan tanah dasar (sehgrade). Jalan vang stahil
adalah bila lapisan perkerasan mampu mencrima beban lalu lintas tanpa terjadinya
perubzhan bentuk tetap seperty pelombang, alur, ataupun Blecding.

Maleral wlama pembentuk lapsan perkerasan jalan adalah agregat (90-
95%) dari berat campuran perkerasan. Dava dukung lapisan perkerasan ditentukan
dari silul bulir agregat dan gradasi agregainya. Pada perkerasan jalan aspal
berfungsi sebapai bahan pengikat yakni memberikan ikatan vang kuat antara aspal
dan aprepatl scria antars scsama uspal, Selmn itu sspal juegs berfungs sebagai
bahan pengisi yakni mengisi rongga antar butie agregat dan pori-pori yang ada di
dalam butir agregat itu sendiri.

Bahan pengist amu fitler dapatl lerdin doan debu bole kupur, semen
portland, abu terbang, abu tanur semen, atau bahan non plastis lainnya. Sementara
produkst semen Poriland di Indonesia mencapa 47,3 jula londlahun, sedangkan
daya serap pasar domestik hanva 31,7 ton'tabun. Jadi terjadi kelebiban stok semen
sehesar 150 juta tonftabun (htlpyfwww. kbw.go.idHumas). Semen porlland
memilikl kchalusan butiran sedemikian rups schingea korang lebih 80 % dan
butimnnya dapat menembus ayakan ukuran 44 mikron. Dengan demikian semen

portland sangat memungkinkan untuk digunakan schagai bahan penpisi (filler)
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pada perkerasan jalan. Selain i semen portland juga dapat berfungsi sehagai
bahan pengikat vang dapat memben ikatan yang kuat antara semen dan bahan-
baban yang lannya,

I'ada perencanaan proyek akhir ini akan dicoba melakukan pengujian pada
aspal scbagm bahan pengpikal perkerasan jalan dengan menambahkan scmen
portland type 1 dan abu batu sebapa filfer. Dari latar belakang di atas, maka
diambil judul “Pengaruh Penggunaan Portland Cement (P.C) Type 1 dan Abuo
Batu {Sebagai Filler) pada Campuran Hotmix Laston Lapis Ams (AC-WC)
Terhadap Nilai Stahilitas™,

1.2 Pernmusan Masalah

Berawal dari latar belakang di atas dapat diambil sebuah romusan masalah
vaitu besar tingkat pengaruh yang dimbulkan akibat penambahan semen portland
dan abu batu (sebagai filler) pada campuran hotmic laston Tapis aus (AC-WC)
terhadap nilai stabilitas.

13 Balasan Masalah

Dalam pengugian campuran holtmix laston lapis aus (AC-WC) dengan
penambahan semen dan abu batu (sebagai filler) untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap nilai stabilitas akan dibatasi dalam hal sebagai berikut :

a. Pengujian dilakukan di Laboratonium Transportas: Universitas Jember,

b. Pengujian dilakukan hanva untuk mengetahui pengarub penggunaan
semen dan abu batu (schagm filler) pada campuran Aormiy laston lapis aus
(AC-WO) terhadap nilai stabilitas.

c. Pencampuran apregat dilakukan dengan menggunakan metode prafis.

d, Pembuatun benda op imluk masimg-masing campuran adalah 3 buah unluk
untuk setiap prosentase fifler tertentin

€. Jenis aspal yang dipakal untuk pengujian adalah aspal Pen.60-70.
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Perkerasan direncanakan untuk beban luluy linlas berat schingpa pada
pembualan benda upl dilakukan pemadatan sebanyak 75 kali untuk masinge-
MLSHE S50

Pengujian aspal tidak dilakukan, karena aspal yang digunakan telah diuji
di Bandung dengan hasil sesuai scrtifikat No 2004-061-APK-14-KOT
vang dikeluarkan oleh Depkimpraswil pada tanggal 26 Juli 2004.
Pengujlan agregat mengacu peramran ASTM, AASHTO,

Penentuan proporsi Biller (semen portland dan abu batu) adalah 10:90,
20080, 30:70, 40:60, 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, 90:10 dengan acuan
proporst filler maksimum adalah 8% dari berat campuran,

Pada provek akbor im Gudak menganalisis biaya.

Pada provek akhir ini tidak dilakukan analisis kimia.

1.4 Tujuan

Pengujian campuran  hAotmix  Jaston  lapis  aus (AC-WC)  dengan

mengeunakan porlland cement { P.C) type | dan abu batu sebagai filler berlujuan

untuk :

L.

Mengelohun pengaruh vang ditimbulkan pada campuran foimic Laston
Lapis Aus {AC-WC) akibul penambaban semen dan abu batu (sebagai
filler).

Mengelae mila stabilitas maksimum campuran akibal penambuahan
kedua bahan tersebul di atas (semen dun abu batu schagai filler).

Dapat merencanakan proporsi campuran yang lepal untuk perkerasan
jalan akibal penambaban semen dan abu batu sebapai filfer khususnya

dalam campuran fetmix | aston Lapis Aus (AC-WC).
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1.5 Sistematika Pepulisan
Untuk  mempermmndah dalom penyvosunan laporan provek akhir maka

disusun sistematika penulisan sebagai berikut ¢

1.5.1 Pendahuluan
Benisi tentang latar belakang permasalahan, batasan masalah, tjuan dan
manlagl  dalam  penyusunan laporan proyck akhir, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

1.5.2 Tmjauan Pustaka
Membahas tentang teori dasar dan rumus — rumus tentang perkerasan jalan

yang akan dipunakan dalam penyclesalan proyek akhir.

1.5.3 Metodologm Penchitian,
Membahas tentang persiapan bahan dan alat, pengujisn laboratonivm,

pembuatan benda uji. dan pengujian benda ugi.

|.5.4 Analisis dan P"fembahasan
Membahas tentang data yang di peroleh setelah pengujian di laboratorium

selesai. Seperti perhitungan data dan analisis hasil perhitungan.

1.5.5 Kesimpulan dan Saran
Membahas lenlang kesimpulan yang diambil dari hasil percobaan yang
dilakukan untuk selanjutnva disimpulkan dan sarap—samn vang  diharapkan

sebagal acusn imtuk menyvempumakan laporan proyek akhir.
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2.1 Umnm

konstruksi perkerasan jalan terdiri alss lapisan-lapisan vakmi lapisan
permukaan (surface course), lapisan pondasi atas (fase cowrse), lapisan pondasi
bawah (subbase course), dan lapisan tanah dasar (subgrade). Berdasarkan bahan
pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dapar dibedukan atas ;

4. Konstruksi perkersan lentur (fexible pavement), yaitu perkerasan yvang
menggmakan  aspal  sebapai bahan  penpikat.  Lapisan-lapisan
perkerasannya bersifat memikul dan menvebarkan beban lalu lintas ke
tanah dasar.

b. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerusan vang
mengpunakan semen (poriland cement) sebupai bahan penpikat. Pelat
beton dengan atau tanpa tulangan dilelakkan di aas tanah dasar dengan
atau tanpa lapis pondasi bawah. Beban lalu linlas schagian besar dipikul
olch pelat beton.

c. Konstruks perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan
kaku yang dikombinasikan denpan perkerssan lentur dapat  berupa
perkerasan lentur di atas perkerasan kaku atan sebaliknya.

Beton aspal campuran panas adalah jenis perkerasan jalan vanp terdiri dari
cimpuran agregat dan aspal, dengan atau tanpa bahan tambahan, Beton aspal
campuran panas lermasuk salah satu jenis dJdan lapis perkerasan konstruksi
perkerasan lentur.

Berdasarkan fungsinya beton aspal campuran panas dapat diklasifikasikan
sebagai berikut

a. Schapai lapis permuksan yang tahan terhadap cusca, guya geser dan
tekanan roda serta memberikan lapisan yang kedap air yang dapat

melindungi lapis di bawyghnya dar rembesan air.
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b, Sebaga lapis pondas atas,
¢. Sebagai lapis pembentuk pondasi, jika dipergumakan puda pekerjaan
pemngkatan atau pemeltharasmn.
2.2 Aspal
Aspal didehinisikan schagal material perekal feemertiiions), berwarma
hitam atau coklat tua, dengan unsur ulama bilumen. Aspal dapat diperoleh di alam
ataupun merupakan resido dari pengilangan minyak bumi (Sukirman, 2003:26).
Aspal adalah material yang pada suhu mang akan berbentuk padal sampai agak
padat, dan bersilal lermoeplasts, Jadi aspal akan mencair bila dipanaskan sampai
temperatur tertentu, dan kembali membeku bila femperatur turum.
Berdasarkan tempat diperolehnya, aspal dibedakan atas dua jenis vaitu:
a  Aspal alam, adalah aspal yang didapal di suatu tempat di alam dan dapat
diperpunakan sebapgaimana diperolehinya atau dengan sedikit pengolahan.
b.  Aspal minyak, adalah aspal vang mermipakan residu pengilangan minyak
burmi.
Aspal terdin dan senyawa hidrokarbon, mitrogen dan logam lain, sesuai
Jenis minvak bumi dan proses pengolahannya, Mutu kimiawi aspal ditentukan dari
komponen pembentuk aspal, Saat ini telah banvak metode vang digunakan unluk
menelii - komponen-kompenen pembentuk aspal. Komponen  fraksional
pembentuk aspal dikelompokkan berdasarkan karakieristik reaksi yang sama.

Metode Rostler menentukan komponen lraksional aspal melalul daya larut
aspal dh dalam asam belerang ( swlfuric acid ). Terdapat lima komponen fraksional

aspal berdasarkan dava reaksi kimiawinya di dalam asam swlfteric acid, yaitu:

Asphaltenes (A)
Nitrogen bases (N)
¢ Acidaffin I (A1)
d Acidafiin 1 {42)
e, Paraffin (P)
Secara paris besar komposisi kimiawi aspal lerdin Jan asphaelienes, resiny

dan eifs. Aspholienes lerulama lerdin dan senyawa  hidrokarbon, merupakan
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material berwarna hitam alau coklal wa yanp tdak larut dalam n-hepiane,
Asphaltenes menyebar di dalam lamstan vang discbul maliencs. Malteres lanat
dalam seplane, merupakan coiran keotal vang terdivi dari resiny dan oily, Resiny
adalah cairan berwarna kuning atan coklat tua yang memberikan sifat adhesi dari
aspal, merupakan bagian yang mudah hilang atan berkurang sclama masa
pelayanan jalan, sedangkan edls yang berwarmna lebih muda merupakan media dari

asphalienis dan resins.

Maitenis merupakan komponen vang mudah berubah scsuai perubahan
lermmperalur dan wmour pelayanan. Durabilitas aspal merupaksn funpsi  dari
ketahanan aspal terhadap perubahan mutu kimiawi selama proses pencampuran
dengan agregat, masa pelayanan, dan proses pengemsan scirng waktu atan omur

perkerasan,

221 Kepekaan Aspal Terhadap Temperatur

Aspal adalah material vang termoplasiis, berarti akan menjadi keras atau
lebil kental jika temperatur berkurang dan akan lunak atau lebih cair apabila
temperatur  bertambah.  Sifat ini dinewmakan kepekasn terhadap  pernbahan
lemperatur, Kepehaan lerhadap perubahan temperatur dan setiap jenis aspal
berbeda-hbeda, yang dipengaruhi oleh komposisi kimiawi aspalnya, walaupun
mungkin memiliki nilal penetrasi atau viskosilas yang sama pada temperatur

TerteTii,

222 Fungsi Aspal Sebagai Material Perkerasan Jalan
Aspal vang digunakan sebagai material perkerssan jalan  berfungsi

sehagai:

a. DBahan pengikal, membenikan ikatan vang kuat antara aspal dan agregat
dan antara sesama aspal.

b. Hahan pengisi, mengisi ronggs antar butir agregat dan pori-pori vang ada
di dalam butir apregat itu sendin,
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Uniuk dapat memenvhi kedua fungsi aspal ile dengan baik, maka aspal
haruslah memiliki sifat adhesi dan kohesi vang baik. serta pada saat dilaksanakan
mempunyal tingkat kekentalan tertentu.

Penpgeunaan aspal pada perkerasan jalan dapat melalui dicarmpurkan pada
agrepat sebelum dihamparkan (prabampar), seperti lapisan beton aspal atau
disiramkan pada lapisan agregat vang telah dipadatkan dan dilulupl oleh agregat-
agregal yang lebih halus (pascahampar), scperti perkerasan penetrasi makadam
atau pelabuhan.

Fungsl utama aspal untuk kedua jenis proses pembentukan perkerasan
yaitu proses pencampuran prahampar dan pascahampar it berbeda. Pada proses
prahampar aspal yang dicampurkan dengan agregat akan membunpkus atau
menyelimuti bulir-butit agregat. mengisi pori antar butie, dan meresap ke dalam
pori masing-masing butir. Sedangkan pada proscs pascahampar, aspal disiramkan
pada lapisan apregat yang telah dipadatkan, lalu di atasnya ditaburi butiran
agrregal halus, Pada proscs inl aspal akan meresap ke dalam pori-pon antar butir
agregat di bawahnya. Fungsi wamanya adulah menghasilkan lapisan perkerasan
bagian alas yang kedap air dan idak mengikat apregat sampai kebagian bawah.

[engan adanya aspal dalam campuran dibarapkan diperoleh lapisan
perkerusan yang kedap air schingga mampu melayvani arus lule lintas sclama masa
pelavanan julan. (Meh kareos itu aspal haruslah mempunyai dava whan {idak
cepat rapuh) terhadap cuaca, dan mempunyai sifat adhesi dan kohesi vang haik.

2.3 Aprepat
Agregat sceara umum didefinisikan sebagai buliran—butitan mineral padat
Berupa masy yang mempunyul ukuran besar atau berupa fragmen-fragmen, atau

disebut jupa susunan kulit bumi vang keras (Sukirman. 1999:41).

Agregat merupakan komponen ulama dani struktur perkerasan jalan, vaitu
Q0-095% gpregal berdasarkan persentase berat atan 73-85% agregat berdusarkam
persentase volume. Dengan demikian kualitas perkerasan jalan ditentukan juga

dart s10lal agregat dan hasil campuran agregat dengan campuran lain,
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2.3.1 Jenis Agrepat

Agregat  dapat  dibedakan  berdusarken  kelompok  teijadinya,
pengolahannya, dan ukuran butirannya. Berdasarkan proses lerjadinya aprepgat
dupat dibedakan atas agregat beku (igreows rock), agregat sedimen isedimeniary
Ferck ) dan agregal melamohk fmetarmophic rock).

Agrepat beku (fwmeows rock) adalah apregat yang bermsal dar mapma
ying mendingin dan membeku. Agregat sedimen (yedimentary rock) dapat berusal
dari campuran parlikel mineral, sisa-sisa hewan dan tanaman yang mengalami
pengendapan dan pembekuan. Berdasarkan proses terbentuknya agrepat sedimen
ilapal dibedakan atas:

a  Agregul sedimen vang dibentuk dengan proses mekanik, scperti breksi,
konglomerat, batu pasir, batu lempung, Agregat ini banyvak mengandung
silica.

b. Agrepat sedimen yang dibentuk dengan proses orpanik, seperti bam
gamping, batu bara, dan opal.

c. Agregat sedimen yang dibentuk dengan proses kimiawi. seperti bat
gamping, param, gips, dan fint,

Agregal melamordik (metamorfik rock) adalah agregal sedimen ataupun
agregat beku yang mengalami perubahan bentuk akibat adanya perubuhan tekanan
tan temperatur kulit bumi. Berdasarkan struklumya dapat dibedakan atas agregat
metcmarf masif seperti marmer, kwarsit, dan agrepal mefamory vang berfoliasi.

Berdasarkan ukuran butimya agregat dapat dibedakan atas agregat kasar,
agregal halus, dan bahan pengisi (fifler). Batasan dan masing-masing agrepat ini
seringkali berbeda, sesuai institosi vang mencntukannya,

The Aspalt Institut dan Depkimpraswil dalam spesifikasi baru Campuran
Panas, 202 membedakan agregat menjadi :

a. Agrepat kasar, adalab apregst dengan ukuran butir lebih besar dan

saringan No.& (=236 mm)

b. Agregat halus, sdalah sgregst dengan ukuran butir lebih halus dan

sanngan No.g (= 236 mm)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1

c. Bahan pengisi {filler). adalah bagian dari agregst halus yang lolos
sanngan No.30 (= 0,60 mm)
Bina Marga (buku 3 second nine) membedakan agrepat menjadi:

a. Agrepat kasar, adalah agregat denpan wkuran buiir lebih besar darn
saringan Nod (- 4,75 mm)

b. Apregat halus, adalah agrepat dengan ukuran butir lebih halus dari
sunngan No.d (= 4,75 mm)

c. Bahan pengisi (filfer), adaluh bagian dar agregat halus yang minimum
75% lolos saringan No 200 (= 0,073 mm).

2.3.2 Grradasi Apregat

Gradasi adalah susunan butir agrepat sesusi ukurannva. Ukuran butir
agrepal dapal diperoleh melaln pemenksaan analisis saringan. Salu sel saringan
ummumnnya terdiri dar saringan berukuran 4 inei, 3.5 inel, 3 inci, 2.5 inci, 2 inci,
1,5 mer, | inci. 0.75 inei. 0.3 inci. 3/8 inci, No.d, No.8, No.l6, No.30, No.50,
Mo 1), dan Mo 24,

Uradasi apregat diperoleh dar hasil analisis sanngan berukuran bukaan
paling hesar diletakkan paling alas, dan vang paling halus (No. 200} diletakkan
paling bawah sebelum pan. Gradasi agregal dinyatakan dalam presentase lolos,
atau presenlase terlaban, yang dihitung berdasarkan berat agregat,

Ciradasi agregal menentukan besamya rongea atau pori vang mungkin
legadi dalam agregat campuran. Agrepat campuran yang terdiri dar agrepat
berukuran sama akan berongga stau berpori banvak, karena wk terdapat apnesal
berukuran lebih kecil vang dapat mengisi rongga yang terjadi. Sebaliknya, jika
campuran agregal lerdistnbust dan agregat berukuran besar sampai kecil secar
merata. maka rongga atan pori yang lejadi sedikit. Hal ini disebabkan karena

ronggs vang terbentuk oleh susunan agregat berukuran besar, akan diisi elch

agregal berukuran keeil.
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Gambar 2.1 Susunan Agregat dalam Campuran

Gradasi agregat dapat dikelompokkan ke dalam aprepat berpradasi baik
tan sgregal bergradasi buruk. Agregat bergradasi baik adalah agregat yang ukuran
butirannya  lendistribusi merats dalam  satu rentang  ukuran butir, Agepal
bergradasi baik discbut pula agregat berpradusi mpal. Campuran agregat
hergradasi buik mempunyal pori sedikit, mudah dipadatkan, dan mempumyai
stabalitas tingpi. Berdasarkan okuran hulir sgregsl yang dominan menvusun
campuran agregat, maka agregat bergradasi baik dapat dibedukan atas;

a.  Apgregal bergradasi kasar adalah apregat bergradasi baik vang mempunym
ukuran menerus dari kasar sampai dengan halus, tetapi dominan berukuran
agregul kasur,

b. Aprepat bergradasi halus adalah agregat bergradasi baik yang mempunyai
ukuran menecrus dari kasar sampai halus, tetapi Jominan  berukuran
agregat halus.

Sedangkan agregat bergradasi buruk tidak memenuhi persyaratan apregat
bergradasi bk, Terdapat berbagal macam nama pradasi agregal yang dapat
dikelompokkan ke dalam agregat bergraudasi buruk, scperi:

a. Agregat bergradasi serapam, adalah agregal yang hanya terdin darn

aprepal berukuran sama.
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b. Agregat berpradasi terbuka. adalah aprepat yang didistribusi ukuran
butirannya sedemikisn rups schinges pon-porinya tidak terisi dengan
hanik.

c. Agregat bergradast scnmjang, adalah apregat vanpg distribusi skoran
butimnnya Hdok menerus, atau ada bagian ukuran yang tidak ada. jika ada
hanya sedikit.

Sceara umum ferdapal perbedaan yang mendasar dari sifat campuaran

agrepal bergradast bk dan burok sepertt vang lerlihat pada tabel berket:

Tabel 2.1 Sifat Aprepat Campuran

Silat Agregat bergradasi Agregat ber gradasi
buruk haik
Stabilitas buruk baik
Permeabilitas baik buruk
Tingkat kepadatan buruk y baik
Fongea pori besar hailk

Sumber ; Silvia 5., Beton Aspal Comporan Panas, 2003

2.3.3 Pengujian Agregal

Agregat merupakan salah satu faktor penentu kemampuan perkerasan
Jakan yaknm unluk memikuol beban lalu lintas dan daya taban terhadap cuaca. Oleh
karena itu perlu pemeriksaan vang teliti sebelwn diputuskan suatu agregat dapat
dipermmakan scbapgar matenial perkerasan jalan. Pemeriksaan terhadap agregat
hiasanva meliputi: daya taban agregat, kelekatan agreeal, kebersihan agregal, dan
analisis saringan.

Daya tahan agregal merupakan  ketahanan apregat terhadap adanya
penurunan mutu akibat proses mekanis dan kimiawi. Agregal dapal mengalami
degradas, _;f'ﬁilu perubshan gradasi  akibat  pecahnya  butir-butir  agregat.
Kehancuran agregat dapat disehabkan oleh proses mekanis, seperhh guya-gaya
vang tefadi sclama  proscs  pelaksansan  perkerasan  jalan  (penimbunan.

penghamparan, pemadatan), pelayanan terhadap beban lalu lintas, dan proscs
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kimiawi, scperti pengaruh kelembaban, kepanasan, dan perubahan sulw sepanjang
buari

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkat degradasi yang terjadi sangmi
inentukan olch jonis agregat, gradasi campuran, ukuran partikel, bentuk aprepat,
dan hesarnya energl yang dialami vleh agrepgat tersebut.

Daya tahan agregat terhadap beban mekanis diperiksa denpan melakukan
pengujisn abrasi menggunakan alat abrasi fos Angeles. Gaya mekanis pada
pemerikzaan dengan alat abras Los Angeles diperoleh dari bola-bola baja yang
dimasukkan bersamaan dengan agregal yang hendak diuji. Daya whan agnegal
dapat dibitung dengan mengpunakan Rumus:

a—bh

il

K eansam ot P N N RS SR, || &

Kelerangan ;

2 [beral benda up semula (gram)

b= Berat benda wji terlahan saringan No. 12 {pram)

Untuk mengetabw kelckatan aprepat terhadap aspal, maka dilakukan
pemeriksaan kelekatan agrepal terhadap aspal. Pemerksaan ini dimaksudkan
untuk menentukan kelckatan agrepat terhadap aspal, Kelekatan agregat terhadap
aspal ialah prosentase luas permukasn batuan yang terfutup aspul terhadap
kescluruhan luas permukaan.

Pori atau rongga pada agregat juga mempengaruhi mutu dari agrepat.
Agregat berpori banyak pada umumnya mempunyai tingkat kekernsan vang
rendah schingga mudah pecah dan terjadi degradasi, Degradasi merupakan hal
vang tidak diinginkan pada perkerasan jalan. Pori vang sedikil pada agregat
berguna untuk menyerap aspal, sehingga terjudi ikatan yang baik antara aspal dan
agrepal. Pemenksaan banyaknya pori pada agregal dupat diperkirakan dan
banyaknya air yang terabsorbsi agregat. dan diramuskan (Sukicman, 2003:21) ;
(8,-B,)

L3

Penyerapan {ahyorfst) wir = b o L1 R )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

K eterangan ;
B = Berat benda uyi kering permukaan
By = Berat benda uji kering oven
Untuk mengetahni okuran butic (gradasi), perlu diadokan  pengujian
dengan menggunakan analisis saringan. Analisis saringan dapat dilakukan secary
basah alan kering dun ukuran saringan vang bissamya dipersunakan dalam
pemeriksaan akan ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Ukuran Bukaan Saringan

Ukuran Saringan Bukaan {mm)  Ukuran Saringan Bukaan (mm)

4 inci 100 3/8 inci 2.3
31% inci 90 N4 4,75 =
Finei 75 No.8 B 2,36
24 inci 63 No.16 1,18
Zinci 50 No.30 (0.6
Y inei N 375 No.50 030
1 inci 25 Mo 100 0,15
% inei 19 Ne.200 (0,075
Y, ine 12,5

Sumber : Silvia 5., Beton Aspal Campuran Panas, 2000

234 Berat Jems Agrogat
D dalam perhitungan rancangan campuran  dibutubkan  parameter
petunjuk beral, yaitu borat jenis agregat. Berat jenis spregat adalah perbandingan
antara berat volume agregal dan berat volume air. Agregat dengan berat jenis
kecil, mempunyai volume yang besar, alau berat vang ringan.
Terdapat empat berat jenis (specific gravity) vailu :
a. Berat jenis bwlk (bulk specific groviry), adalah berat jenis dengan
memperhitungkan berat agrepgat dalam keadaan kering dan scluruh volume
agrepat.
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b, Beral jemis kering permukaan (saturated surface dry). adalah berat jenis
dengan memperhitumgkan berat agregal dalam keadaan kenng permukaan,
jadi merupakan beral agregal kering | berat air vang meresap ke dalam
pori agregat dan seluruh agregat.

c. Berat jenis semu (gpparernt specific gravidy), adalab berat jenis dengan
memperhiiungkan berat aprepat dalam keadaan kering, dan velume
agrepat vang tak dapat dircsapi olch air,

d. Berat jenis cfckif (effective specific gravidy), adalsh berat jenis dengan
memperhilungkan berat agrepat dalam keadaan kering, jadi merupakan
berat agregat dalam keadaan kening, dan volume agrepat yang lak dapal
diresapi olch aar.

MNilai bheral jenis apregat kasar dan penverapan (ahsorbsi) ar dapat

diromuskan (Sukirman, 2003:24) :

b
Srell Jerns BI _Eu {: }
. . i
Berat jenis kering permukaan = ————— ... eseeeeee. (2.4
(#.-8))
S B,
Berat jenis semu (apparent) = i SRR A i ks sakinsini s T
(B, -8

Kcterangan ;

13 = herat benda nji kering oven

By = berat benda wji kering permukaan

By berat benda uji ditimbang dalam air

Untuk agrepat halus nilad beral jenis dan penyerapan (ahsorbsi) air

dihitung dengan mengpunakan rumuns :

Berat jenis bulk =

Berat jenis kering permukaan jenuh =

HJ:
(R4+500-8B)

. (2.6)

500

(B+500—R,) el
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Berat jenis semu | et O {2.8)
> = BT i =T BT 1 L LU 1 I N LS o S i
' = (B+B,-R)
51— B '
Penyerapan (absorbst) air ~ —— 2T oo (2.9
'

Kelerangan :

By = Berat benda uji kering oven.

I3 Berat piknometer benisi air.

By Berat piknometer ¢ benda uji 881 1+ air,

300 =Berat benda uji kering permukaan jenuh (S512).

2.3.5 Pencampuran A gregal

Pencampuran agregal dimaksudkan untuk memperoleh gradusi campuran
vang sesuai dengan spesifikasi yang disvaratkan dalam spesifikasi pekerjann,
Giradasi campuran merupakan salah satu silat yang sangal mencnmukan kinerja
perkerasan jalan.

Agregat campuran adalah agrepul yang diperoleh dari mencampur secara
proporsional dua. tiga atau lebih fraksi agrepal, Proporsi dari masing-masing
Iraksi agrepat dirancang sccara proporsional sehingpa diperolch oradasi agresal
vang dunginkan. Agregal campuran memiliki gradasi baru vang tidak sama
dengan grdasi masing-masing fraksi pembentuknya, Metode merancang proporsi
cumpuran terdiri dari dua metode yakni metode analitis dan metode geafis.
Pencampurun apgregat pada proyck akhir ini dilakukan dengan menpgunakan
metode grafis. Langkab-langkah penentuan proporsi campuran dengan metode
erufs adalah sebagai berikut (untuk dua fraksi agrepat) :

2 Peneniuan gradasi dari kedua [raksi agregal yang akan dicampur melalui
pemerikssan analisis saringan. Fraksi yang dominan tertahan saringan

No.& dinamakan fraksi agregat kasar, dan di beri kode agrceat A,
sedangkan fraksi yang dominan lolos saringan No.® diberi nama frksi
agregat halus dan diberi kode apregat B,

b. Gambarlah bujur sangkar ukuran 10 em x 10 cm.
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Persen lolos saringan untuk fraksi agregat A digambarkan pada bagian
schelah kanan (skala 0-100%), dan untuk fraksi agregat B digambarkan
paca bagian sebelah kin (skala O-100%),

. Hubungkan titik tepi sebelah kanan dan kid dan persen lolos masing-
masing  [mksl unluk vkuran samngan vang sama.  Garis-garis  ini
menunjukkan garis ukuran saringan dar persen lolos yang dimaksod.
Berikanlah tanda x untuk titik yang menunjukkan batas pradasi spesilikasi
agregal campuran pada gans penunjuk ukuran saringan (paris pada butir
d). Titik-titik ini diperoleh dengan mempergunakan skala pada tepi kanan
dan kin yang memotong gars butir d.

Tariklah gans vertikal dan blik-tibk yang paling tengah dari batas atas dan
batas bawah spesifikasi agrepat campuran, Garis ini menjadi batas dacrah
dimana proporsi kedua fraksi akan menghasilkan agrepal campuran yang
memenuhi spesifikasi campuran,

. Ciaris tengah dari kedua daerah vang dibatasi oleh kedua garis vertikal
pacla butir ' menpdi nila proporsi untuk  pencampuran kedua fraksi.
Presentase campuran dibaca dar skala honizontal yang dibuat. Untuk
apregdl A anpka 0% dimulai dan kin dan untuk apregat B angka (K4
dimnulal dari sebelah kanan, sehingga jumlab kedua angka adalah 100%.

2.4 Bahan Pengisi {Filler)

Menurat The Asphalt Institut dan Depkimpraswil dalam spesifikasi baru

campuran panas tabhun 2002, bahan pengisi atan filler adalah bagian dan agregat

halus yang lolos saringan No.30 (- 0,60 mm), sedangkan menurut Bina Marga

bahan pengisi atan filler adalah bapian dari agregat halus yang minimum 73%
lolos sammpan Mo, 200 (= 0,075 mm).

Departemen Pekerjaan Umum dalam “Pedoman Perencanaan Boraspal

dengan Pendekatan Kepadatan Mutlak Tahun 1999 menyvatakan babwa :

a. [lahan pengisi dapal terdin alas debe batu kapur, debu dolomit. scmen

portland. abu terbang, dcbu tanur tinggi pembuat semen atau bahan
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mineral tidak plastis lainnya. Bahan pengist harus bebas dan semua bahan
vang tidak dikchendaki.
b. Bahan pengisi hams terdini dan bahan vang lolos sanngan ukuran 9,28
mm atau No. 50 paling sedikal 95%,
¢, Bahan pengisi harus kering dan bebas dari pumpalan-gumpalan. dan bila
diuji menggunakan analisis sarngan dengan car pencucian sesu dengan
SNI 03-4142-1996 harus minimum 75% (dianjurkan minimum 85%) lolos
sarmgan 0,075 mim.
d. Kapur tohor dapat digunakan scbagal bahan penpgisi dengan proporsi
maksimum 1% tethadap berat otal agregal campuran,
Paca perencanaan provek akhir ini akan dipunakan dua macam fiifer. yaitu
semen portland dan abu batu, Kedua bahan im nantinya akan digabungkan dengan
proporsi yang berragam.

2.4.1 Semen Portland

Semen portland atau biasa disebut semen adalah bahan pengikat hidrolis
herupa bubuk halus vang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker (baban in
teruluma tendin dari silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis), dengan batu

gips sebagai bahan tambahan (Samckto dan Rahmadiyanto 2001:1).

Bahan haku pembuatan scmen adalah bahan-bahan vang mengandung
kapur. silika. alumina, oksida besi, dan oksida-oksida lainnya, Unsur-unsur yang
lerdapal dalam semen kurang lebih seperti yang tercantum dalam tabel dibawah

i :
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Keterangan :
W, = Berat bemda uji
W Berat peles ukur + benda uji + minyak tanah
Wy = Berat pelas ukur + nmnvak tanah
0.3 Berat jenis minyak tanah

2.4.2 Abu batu

Abu baiu merupakan bagian dari batu pecah vang memiliki ukuran buliran
sangat kecil. 13 alam fraksi abu batu sanpat sukar didapatkan, oleh karena im
untuk mendapatkan frakss abu batu harus dilakukan penghancuran terlebih dahulu
terhadap balu pecah. Hal ini bisa dilakukan dengan mesin pemecah batu (sione
crusser) atan dalam skala yang lebih keeil fraksi abu batu dapat dihasilkan dengan
menggunakan mesin Loy Angafes,

Sebelum digunakan dalam campuran terlebibh dahulu dilakukan pengujian
terhadap abu batu. I"enpujian vang dilakukan adalah uji berat jenis. karena data
beral jenis sangal diperlukan dalam perhitungan parameter Marshall, Berat jenis
abu batu dapat dihitung dengan menggunakan Rumus scbagai berikut
¥

s sty = e (2.11)
Keterangan :

W = Berat benda uji

W = Beral geles ukur + benda uji + air

W = Berat pelas ukur + air

2.5 Aspal Beton Campuran Panas (Hofmix)

Aspal beton campuran panas (Hefmix), adalah aspal beton vang material
pembentuknya pada suhu pencampuran sckitar [40"C. Aspal beton campursn
panas mermupakan salah s jenis dard lapis perkerasan konstruksi perkerasan
lentur. Jenis perkerasan inl mempakan campuran merata antara apgregat dan aspal
sehagal bahan pengikal, Berikul ini adalab tabel persyuratan campuran beraspal di

Tnddonesip
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label 2.4 Contoh Persyaratan Campuran Beraspal di Indonesia

Silai- silnt campuran | Latasir Lataston | Laston
Al B |[LPm]| L. 1. L,
) d RATT Aus | Pond
Pemyerapa aspal, %o berl carmpurmn | Maks. | 20 P 1.7
Kadar aspal total. % berat campuaran Sesuii dengan persyaratan yang arus
dipenuhi dalam tabel ini
Jumalah tiernks, marshall 2 x Gap permukaan 50 75 112
Fongea dolam campuran (VT 1.5 Wi | 3 % 3
hdaks i) & ]
Rompea diantars smiperul agregat him 20 18 16
{%MA)L Y
Rongea [ - 1000000 ESA [ Min | Jangan 65
Terisi Aspal | | Mauks | digunakan
(VFBL% | 2| -5,00,000 ESA | Min. | untuk lalu i
S| - 1000000 ESA | Maks | lintas .
E | berat
—| -500,000 ESA | Mim | 75
Maks
Stahilitas Marshall, ke Min 20H) B0 [ 1800
| Maks | 850 : -
E.elelehan, mm Min 2 | 3
] maks | ) -
Hisil bapi Marshall, ke/mm Min | %0 200
Maks -
Stabilitas sisa serelah porendaman 24 | Min 5 ™
jam pada suhu 60°C, %4 | Maks -
B Pemadatun dengan Kepadatan Mutlak
lumlah tumbukan Marshall 2 » tiap | Janpan A0k &Ik
permukaan _ dliguakan [ |
Romggza dlim 100 D0 L5 Min | uniluk lilu 3
LTV al | limtas
[ kepadatan | .5 - S0 KHE LS A Min hera 3
mutlak)¥ | =2 OG0 00H) E5A
Lilat eatatan | 3 | 500,000 LSA [ Adin 1
2)

Sumber : Bina Murga, Pedoman Pereneanaan Campuran Beraspal d-:ngah Pendekitan
Kepadatan Mutlak, 1994,

2.5.1 Jenis Aspal Beton Campuran Panas

Berdasarkan fungsinya aspal beton campuran panas dapat diklasifikasikan
sebagai berikut :

il

Scbagai lapis permukaan yang tahan lerhadap coaca, gava geser, dan

tekaman roda serta memberikan lapis kedap air yang dapat melindungi
lapisan di bawahnya

Is.

Sebagal lapis pondasi atas.
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Sebagai lapis pembentuk pondasi, jika dipergunskan pada pekerjaan
peningkatan atau pemehharaan.

Jenis beton aspal campuran panas yang ada di Indonesia saat ini adalah

sebagai berikot :

il

Laston (lapisan aspal beton), adalah beton aspal bergradasi menerus yang

umum digunakan untuk jalan-jalan dengan beban lalu lintas berat, Laston

dikenal pula dengan nama AC (Aspalt Comerefe), Kamaktenistik beton aspal

yang terpenling pada camporan ini adalab stabilitas. Tebal nominal

minimum laston adalah 4-6 em. Sesual fungsinya laston mempunyai 3

MACAm Campuran, yaitu;

= Lasion sebagai lapisan aus, dikenal dengan nama AC-WC (Aspali
{oncrete-Wearing Cowrse). Tebal nominal minimum AC-WC adalah
4 cm.

= laston sebapai lapisan pengikat. dikenal dengan nama AC-BC {Aspall
Conerete-Binder Conrse). Tebal nominal minimuem AC-BC adalah 5
EIT.

s Laston schagai lapisan pondasi, dikenal dengan nama AC-base (Aspalt
Concrete-Base). Tebal nominal minimum AC-Base adalah 6 cm.

Lataston {lapisan tipis aspal beton),

Latasir (lapisan Tipis aspal pastr),

Lapisan perata adalah beton aspal vang digunakan sebagai lapisan perala

dan pembentuk penampang muelintang pads peomukaan jalan lama.

SMA (Spdit Mastic Asphalt).

HSMA (High Stiffness Modulus Asphall).

Tabel berikul im akan menunjukkan pradasi agregat (spesifikasi) wtuk

beberapa jenis campuran folmix.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Tabel 5. Gradasi Agrepat untuk Campuran Aspal

LIkuran " Berat Yanp Lolos
yakan Latasir (55)  Lataston (HRS) I.aston {AC)

ASIM  (mm) Kk A Kis.B  WC  Base Wi RC Rase

1 %" 7.5 100

Ir 25 100 t- 10
B 19 L4 104} L0 ] 0 Bo-10 Btk S0
agw 12,5 O0-100  90-100  90-100 Maks.tH)
38T 95 e 7585 65-100  Maks.H)

100
No® 2.36 75 S(72 35-55 2858 2349 19-45
100

Mol6 LI P

Nooil 0,600 35-61) 15-35

NoZ 0075 015 813 6-12 29 4-10 18 37

i Dacrab Lamnpan

N2 1,75 g ; 30,5

Mo, B 2,36 39,1 4.6 26 B-30-5

No.t6  |I% 256316 223283 18,124,

Mo 30 0,600 = 19,123,101  16,7-207 13,6176

No.20n 0078 15,5 13,7 11.4

Sumber : Dep. Pek. Umum, Provek Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan dan Jernbatan
BF] Banyuwang:.

2.5.2 Karakteristik Beton Aspal
Tujuh karakteristik campuran yang harus dimiliki oleh beton aspal adalah
stabilitas, drrabilitas atan keawetan, kelenturan atau fleksibilites, ketahanan
terhadap kelelehan (farigue resisiomee), kekesatan permukasn atau ketahanan
geser. kedap air, dan kemudahan pelaksanaan.
4. Siabilitas adalah kemampuan perkerasan jalan mencrima beban lalu lintas
tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur dan bleeding.
Faklor-laktor vang mempengaruhi nilai stabilitas beton aspal adalah ;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

* (esekan internal. yang dapat berasal dar kekasaran permukaan dan
butir-butir agregat, luas bidang kontak antar butir atau bentuk butir,
cradasi agregat, kepadatan campuran dan tebal film aspal.

= Kohesi, adalah gaya ikat aspal yang berasal dor dava lekatnya
sehingga mampu memelihara lekanan kontak antar butir agrepat. Daya
kohesi ditentukan oleh penetrasi aspal, perubahan viskositas, tingkat
pembebanan, komposisi kimiawi aspal, efek dari wakiu dan umuor
aspal.

Keawetan atau dwrabilitas adalah kemampuan belon aspal menerima

repelisi bebuan lalu linlas seperti berat kendaraan dan gesekan anlara roda

kendaraan dan permukaan jalan, serfa menahan keausan akibat penparuh
cuaca dan iklim.

Kelenturan  alau  fleksibilitas  adalah  kemampuan beton aspal  uniuk

menyesuaikan  din skibul  penunman  (konsolidasi‘sertfement)  dan

pergerakan dar pondasi atau tanah dasar, tanpa leradi retak,

Ketahanan terhadap kelelahan (fatigne resistance) adalah kemampuan

beton aspal menenima lendutan berulang akibal repetisi bebuan, tanpsa

terjadinya kelelahan berupa alur yang retak.

Kckesatan/tahanan geser {(skid resisiance) sdulah kemampuan beton aspal

temitama pada kondisi basah, memberikan gaya gesek pada roda kendaraan

sehingga kendaraan Gdak tergelineir ataupun slip.

Kedap air (impermeabilitas) adalah kemampuan beton aspal untuk tidak

dapat dimasuki sir slawpon vdara ke dalam lapisan beton aspal.

Mudah dilaksanakan {workability) sdalah kemampuan campuran beton

uspal untuk mudah di hamparkan dan dipadatkan. Tingkat kemudahan

dalam pelaksanaan meneniukan lingkat cfisicnsi pekerjaan.
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2.6 Perencanaan Campuran

Perencanaan campuran (mic desaipn) dimaksodkan intuk menentukan
proporst campuran baik agregat kasar, agregat halus, dan baban pengisi (filfer)
yang sesuai dengan persyaratun/spesilikas gradazi. Jika apregat dicampur denpan
aspal maka :

Partikel-partikel antar agrepat akan terikat satu dengan yang lainnya.

a.
b. Rongga-ronggas apregal ada yang terisi aspal dan ada yang terisi udarm,

3

Terdapat rongga antar butit yang lenisi udara.

L

Terdapat lapisan aspal vang ketebhalannya terganiung dan kadar aspal vang
dipergunakan unluk menychmut partikel-partikel agregat.

Oleh sebab it jika memakai pmdasi rapat  (demsegraded) akan
menghasilkan kepadatan vang baik, yang berarti pula memberikan stabilitas yang
baik, telapt membki rongga‘pon yang keeil sehingga memberikan kelentumn
(fleksibilitas) yang kurang baik dan akibal penambahan pemadatan dari beban laho
lintas berulang scrta aspal yang mencair akibat pengaruh cuaca akan memberikan
tahanan geser yang kecil.

Schaliknya jika menggunakan gradasi fidak  rmapal, skan diperolch
kelenturan vang baik, lelapi stabilitas vang kecil. Kadar aspal yang kecil akan
mengakibatkan lapisan pengikat antar butir kurang, terlebih lagi apabila rongga
anlar bulir vang harus diisi aspal cukup besar. FHal ing mengakibalkan lapisan aspal
cepat lepas dan dwabilitas (keawelan/daya tahan) berkurang. Kadar aspal yang
linggn mengakibatkan kelenturan vang baik tetapi dapat terjwli Mleeding schingga
stabilitas dan tuhanan geser berkurmg,

Dari penjelasan di atas dapat disimpuolkan bahwa haruslah ditentukan
campuran antar agregat  dan aspal scbaik mungkin sehingga didapatkan lapisan
perkerasan yang baik puls, Selain ilu haruslah direncanakan campuran vang
meliputi gradasi agregat (dengan memperhatikan mutu agregat) dan kadar aspal
sehingga diperoleh lapisan perkerasan vang baik, misalnya:

a. Kadar aspal vang dipakai cukup memberikan kelenturan pada perkerasan.
b, Stabililas cukup memberikan kemampuan memikul beban sehingga tidak

terjadi deformasi yang merusuak.
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c. Kadar rongpa cukup memberikan kesempatan untuk pemadatan tambahan
akibal beban berulung dan flow dan aspal.

d. Dapat merencanakan campuran vang akhirnya dapat menghasilkan lapis
perkerasan yang  sesus dengan persyuaratan dalam  peniliban  lapis
prerkerasan.

Untuk menentukan kadar aspal vang akan dipakai dalam campuran dapat
dihitung dengan menggunakan Rumus di bawah ini (Sukirman, 2003:126)

Pr= 0,035 (% CAY+ 0,045 (% FA)+ 0,18 (% Filler) + Konstanta ......... {2.12)
Keterangan :
P = Kadar aspal perkiraan
CA ~ Persen agrepal kasar leriahan sanngan No.8
I'A = Persen agrepgat halus lolos saringan Mo & dan tertahan No, 200
Filler = Persen agregat halus lolos sarngan No 200

Milmn konstanta sekatar 05-1 (untuk ACY dan 2,0-3,0 (untuk HRS)

1.7 Fembuatan Benda Uji

Setelah diperiksa baik kualitas aspal maupun agregainya dan lelah
memenuhl persyaratan'spesifikasi serla telah didapat komposisinya pada saat
perancangan campuran, selunjuinyva akan dilakukan pembuatan benda uii. Hal-hal

vang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan benda uji adalah :

2.7.1 Jumlah Benda Uji yang Disiapkan
Jumlah benda ujl yvang dibuat dalam satu proporsi fifler adalah tiga buah
benda uji. Dengan  demikian total benda uji yvang dibual adalah 33 buah, karena

variasi proporst filler sebanvak 11 macam.

2.7.2 Agregal yang Akan Dhgunakan

Apregat yang akan dipakal dalam pembuatan benda uji terlebih dahulu
dicuct sampai bersih (dan debu dan bahan organik Tainnya). Sclanjuinya agregat
dikeringkan dalam oven pada temperatur 105 - 110°C. Kemudian agregat dipisah-
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pisahkan sesual dengan fraksi ukurannya, untuk kemudian dibmbang sesua beral
aperegal vanyg dibutubkan.

2.7.3 Pencampuran Agregal dan Aspal

Sebelum agregat dicampur denpan aspal, terlebih dahulo dipanaskan
sampai meneapai subu + 20°C di atas suhe pencampur, Agregal panas dan aspal
panas dimasukkan ke dalam tempat pencampuran untuk dicampur secara merata
pada suhu pencampur, Sctelah memta, selanjuinya campuran beton aspal dituang

ke dalam meold yang telah disiapkan.

2.7.4 Pemadatan Benda U

Selelah proses pencampuran selesai, langkah selanjutnya adalah dilakukan
pemadatan. Benda uji yang telah ditwang ke dalam mold dipadatkan denpan
mempergunakan penumbuk Chammer) seberat 10 pon (= 4,356 kg) dengan timgpn
jatuh 1% inch (= 457 em). Jumlabh tumbukan berbeda-beda tergantung dari beban

lalu lintas vang dircneanakam,

Table 6. Jumlah Tumbukan Masing-masing Sisi Benda Uhi

Beban Lalo Jumlah lintasan sumbu Jumlah tumbukan masing-
linias standart 18000 pon (ESA) masing sisi benda uji
Ringan <1 35
Sedang 16 = 1 50
Beral = 10" 75

Sumber @ Silvia 5., A5pal Beton Campuran Panas, 20013,

2.8 Pemeriksaan Benda Liji
2.8.1 Pemimbangan Benda L

Setelah benda uji selesal dibuat kemuodian dilakukan penimbangan dan
thealal sebagai beratl kering benda uji (berat di udara), Selanjuinya benda uji
direndam ke dalam water bark selama 24 jam. Setelah proses perendaman selesai,

benda ujil kemudian ditmbang di dalam air dan dicatat schagad berat dalam aar.
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Kemudian benda uji dijemur atau diletakan dalam oven pada subu L 30°C sampai

didapatkan kondisi S50 untuk sclanjuinya dinmbang,

2.8.2 Pengujian Marshall

Langkah sclanjutnya setelah proses pemimbangan selesa dilakukan adalah
pengujian benda )i dengan mempergunakan alat Marshall. Tujuan dar pengujian
ini adalah untuk mengetahul nilal stabilitas dan kelelehan (Tow). Nilai kelelehan
{flow) didapat dari pembacaan pada salah satu arlon (Jewmeter) vang terdapat
pada alat Marshall. Nilai stabilitas didapat dari pembacaan pada arloji dikalikan
dengan nilai kalibrasi proving nng. kemudian dikalikan dengan angka koreksi
akibatl vanas lingg benda up.

2.9 Perhitungan Volumetrik Campuran
Beton aspal dibentuk dam agregat, aspal dan atau bahan tambaban, yang
dicampur secara merata di instalasi pencampur pada subu tertentu. Campuran ind
kemudian dihamparkan dan dipadatkan schingga terbentuk beton aspal padat,
Secara analitis dapat ditentukan sifat volumetrik dari beton aspal padat
baik vang dipadatkan di laborstorium maupun di lapangan. Parameter yang biasa
dizunakan adaluh :

2.9.1 Kadar Aspal Terhadap Total Campuran (P.)
Milan kadar aspal terhadap total campuran dibitung berdasarkan kadar
aspal optimum perkiraan. Uniuk menghitung nilal kadar aspal terhadap total

campuran dhigumakan Burms ¢

;1
Pl o IO i i i e B i . (2.13)
[00+ F,
Keterangan :
P. Fonlar aspal terhadap total campuran.

"y = Kadar aspal optimum perkiraan.
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292 Volume Benda Uji (Vi)

Volume benda wi dibitang berdasarkan berat benda wji ito sendiri.
Penimbangan yang dilakukan ada tiga macam vaitu @ penimbangan dalam air,
penimbangan dalam kondist 5513 dan penimbangan dalam keadaan kering, Rumus

untuk menentukan volume benda uji adalah :

Keterangan ;
i, - Berat benda uji dalam kondisi 851X
B, = Berat benda vyl dalam @t

293 Berat Yolunme Benda Uji (B,)
Berat volume benda uji dibitung berdasarkan berat kering benda uji dibagi

dengan volume benda uji. Berat volume benda uji dirumuskan :

f,

Keterangan ;

13, Berat volume benda uji.
By = Beral kering benda upi.
Ve = Volume benda wji.

2.9.4 Berat Jenis Buik Tolal Agregat
Beral jenis falk total agregat terdirl dari beberapa berat jenis bulk aprepat.
dan dapat dinmwskan schaga berikut

(a+b+e)

Ij'| bl tdal aprepm = - - h e T ARk {1. 15]
() EED
H__- ] i ug b J e
Felerangan :
fat+b+e) Persentase beral agregal campuran
2 —— = Herat jenis agregat kasar
B apn b Beral jenis agregat halus
B i = Berat jenis filler
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2.9.5 Beral Jenis Elektif Total Agregat
Berat jenis cfcktif total agregat terdin dan beberapa berat jenis efektif
agrezal, don dapat dirumuoskan sebagai berikut

at+htcyl2
Hj.,ﬁ.lﬁ{hm apreps =z {' -!J '} i [Zlﬂ
(- 1+ 3+ }+D/2
B.H.ﬂ' a e Bi'l:'# c

Kelerangan ;

{athtc) = Persentase berat apregal campuran

Biappn = Beral jends semu (apparent) agregat kasar

B apmeb Berat jenis semu (appereat) agregal halus

. T = Berat jenis semu (apparent) filler

2.89.6 Beral Jemis Bulk Beton Aspal Padat
Herat jenis fedk darl beton aspal padat (= (i) dapat diukur dengan
mempergundkan hukom Archimedes, yaitu (Sukirman 2003:82):
B,
.- 8

Ly

i s iR PSR A 4 SR o R i s (2.18)

F.clemangan ;

Omb Beral jems Sudk don beton aspal padat,

By = Berat kering beton aspal padat, (gram).

Big = Berat kenng permukaan dan beton aspal vang telah dipadatkan,
(gram).

B, = Berat beton aspal padat di dalam air.

2.9.7 Berat Jenis Maksimum Beton Aspal yang Belum Dipadatkan (G,

Berat jenis maksimum dan campuran beton aspal vang belum dipadatkan
{ Omm) adalah beral jenis campuran beton aspal tanpa porifudars,. Gom
dirumuskan (Sukirman 2003:85) :

L

'JJ-
Fuin B
"

A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£ |

Kelerangan :
(G = Berat jonis maksimum dan campursm beton aspal vang belum
dipadatkan.
"am = Persen berat total campuran (=100}
e = Kadar agregal, persen terhadap beral olal campurin
P Kadar aspal, persen terhadap berat total campuran.
Uigg = Berat jenis efektif agrepat
G, = Berat jemis aspal

2.9.8 Kadar Aspal vang Terabsorbsi

Penyerapan aspal dinyatakan dulam persen lerhadap berul apregal olul,
lidak terhadap beral campuran. Perhitungan penyerapan aspal (Pg) adalah sebagai
berikut { Sukirman 2003:93)

P = 1[}1:_{.":‘ 2 {"‘* N N AP Y AR ||
Tty e
Feterangarn :
P = Penyerapan aspal (% (tolal agresat).
Chun Berat jenis fredk apregat.
(i, = Berat jenis efektif agregat.
(G, = Beral jems aspul.
2.9.9 Kadar Aspal Efcknf

Kadar aspul elektl (Pr) campuran beraspal adalah kadar aspal total
dikurangi jumlah aspal yang terscrap oleh partikel agregat. Kadar aspal clokit
dirumuskan (RI, Departemen Pekerjuan Umum 1999:30)

Phe = ﬁm—ﬂP T SN O P e M S NSRRI TSP ST L= £ |
Keterangan

Phe Kadar aspal efekuif (% total campuran).

Py = Kadar aspal (%o total campuran ).

Pha Penyerapan aspal (% tolal agresat).
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't = Kadar agregat (%o total campuran).

2.9.10 Rongga di antara Mineral Agregat (VMA)

Rongga i anlam mineral agregal (VMA) adalah moang di antara partikel
agregat pada suatu perkerasan beraspal, termasuk rongga udara dan volume aspal
cfekaf (tdak termasuk volume aspal yang diserap agregat). Perhilungan VMA
terhadap campuran tolal adalah dengan momus berikut (R Departemen Pekerjaan
Ulmum 19949:31) -

G 3 gy ) CW L SN

L
G

YA = 100

Keterangan :

VMA  — Rongga di antara mineral agregal (% volume bufk).

(i, = Berat jenis bulk apregat.
Gma = Berat jenis bulk campuran.
™ = Kadar aspal (% tolal campurun},

2.9.11 Rongea di dalarm Campuran {(VIM),

Rongega udara di dalam campuran (VIM) dalam campurin perkersan
beraspal lerdin alas ruang udars di anlara partikel agregat vang terselimuti aspal.
Volume rongpa udara dinyatakan dalam persen dun dapat ditentukan dengan
Rumus schagai benikut (Sukirman 2003 :89) -

VIM = 100,20 000 e (223

{ Tom

KEcleranzan ;
VIM = Rongea udara dalam campuran (% total campuran).
Ly = Iberat jenis maksimum campuran.

Gye = Berat jenis bulk campuran padat,
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2.9.12 Rongpa Tensi Aspal (VEA)

Rongpa terisi aspal (VIPA) adalab persen rongea yang lerdapat i antara
parlikel agregat (WMA) vang terisi oleh aspal, tidak termasuk aspal vang diserap
oleh agregal. VEA dirumuoskan sebagai berikot {Sukimman 2003:90)

100 (FMA —VIM)

VA

reemeeenemeene {224

Kelerangan ;
Vira Rongea tens aspal (M VMA)L
VMA = Rongga di antara mineral agregat (% volume dulk),
VIM Rongga di antara campuran (% total campuran).

2.9.13 Stabilitas Marshall

Nilar stabilitas Marshall didapat dari pembacaan pada arloji dikalikan
dengan nilai kalibrasi proving ring, kemudian dikalikan dengan anpgka koreksi
akibat variasi tinpgi benda uji.

Stahias Marshall = Ox ¥ xW x 045350 B (9.0 a |
Keterungan :

8 = ["embacaan stabilitas pada alat marshall

b & = Angka kalibrasi profing ring

W Koreks tebal benda i

(.453594 = Angka pengali dari Lbs ke Ky

2.9.14 Kelelehan {Flow)

Wilar kelelahan atau flow didapat dari pembacaan pada salab satu arloji
pengukur (flowmeter) yong ferdapal pada alat Marshall dikalikan denpan angka
ketelitian pada ffowmeter. Jadi nilai fow dapat dibitung dengan cara ;

Kalelehan (FIow) = 00L. . e i oo LR T
Keterangan :
4 = Milai pecmbacaan pada fowmerer.

0,01 Anpka keleliam pula flowmeier.
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2.9.15 Hasil Bagi Murshall

34

Hlasil bagi Marshall (fnosicn Marshall) merupakan nilai pembagian dari

stabilitas dengan kelelchan {(fow).

Hasil bagi Marshall (M) = ﬁ

Kelerangan :
M, = Hasil bagi (kuosien) Marshall.
R = Nilai siabilitas.

F Nilai kelehan {fTow).

S Y v 17 1
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Langkah-langkah vang dilaksanakan dalam penyelesaian proyek akhir im
adalab : studi literatur, pengpumpulan material, penpujian malenial, mancangan
proporsi agregat, penentuan kadar aspal campuran, persiapan pembuatan benda
uji, compuran aspal dengan alat Marshall, analisis dan pembahasan, dan

kesimpulan.

3.1 Studi Literatur

literatur yang digunakan dalam penyelesaian proyvek akhir imi adalah -

4. Buku beton aspual campuran panas karangan Silvia Sukirman tahun 2003,
penerbit (iranit.

b. Buku perkerasan lenlur jalan mva karangan Silvia Sukinman ahun 1999,
pemerhit Moy

c. Buku tcknologi belon  karangan Wuryat  Samekio dan  Candra
Rahmadivanio lahun 2000 penerhit Kanisios.

d. Pedoman teknik “pedoman percncansan campuran  beraspal  dengan
pendekatan kepadatan mutlak™ tabun 1999, penerbit PT. Medisa

¢, [hkiat bahan banpunan beton karangan Krisnamurti dan Dewl Jumia K.
2001, Jember.

3.2 Pengumpulan Material

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah agregat kasar (batu
pecah), agregal halus (pasic), aspal (Pen. 60-70), fifler atau bahan pengisi terdin
dari semen portland type 1 (produksi PT.Semen Gresik) dan abu bate (dari hasil
Los Angefes yang lolos saringan No 200). Agregat kasar berasal dari batu pecah
yang diproduksi di punung Gumitir (Banyuwangi), agregat halus diperoleh dan

Kabupaten Lumajang,
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3.3 Pengujian Material

Schelum material digunakan dalam penelitian terlebih dahula dilakukan
penguiian agar memenuhl persyaralan yang telab ditclapkan. Pengujian vang
dilakukan meliputi : pengujian aprepat kasar, pengujian agregat halus, dan
pengujian bahan pengist (filfer).

3.3.1 Pengujian Agregat Kasar
Penpujian yang dilakukan pada agregat kasar meliputi penguiian analisis
saringan, pengujian keansan dengan menggunakan mesin Los Angeles, pengujian
berat jenis dan penyerapan air, serta pengujian kelekatan apregat terhadap aspal.
I. Anahsis sannguan
Pengujian  analisis  saringan  dimaksudkan untuk  menentukan
pembagian butir {pradasi) agregat kasar dengan menggunakan saringan.
Alat yang dizmumakan ;
a. Timbangan dan neraca dengan ketelitian 0,2 % dari beral benda uji
b, Satu set samngan ; 76,2 mm(37), 63.5 mm(2 %), 308 mm (2™, 37.5
mm (17 23 mm (17), 190 mm (34%7), 12,5 mm (™), 9.5 mm {3/87),
No. 4, No. 8, No. 16, No. 30, No. 50, No. 100, No. 200 (standar
ASTM).
c. {ven vang dilenpkapi dengan pengatur subo untuk memamasi sampai
(110 + 5)"C.
d  Alat pemisah contoh.
¢. Mesin pengpuncang saringan (sicve sheaker).
I. Talam,
g. Kuas, sikat, sendok, dil.
Prosedur praktikum :
a,  Benda uji dikenngkan di dalam cawan oven dengan subu (110 + 5)°C,
sampai beratnya tetap.
b. Sanng benda up lewal susunan sanngan dengan uvkuran saringan
paling besar ditempatkan paling atas. Saringan diguncang dengan

tangan atau mesin pengpuncang sclama 15 menit.
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2. Keausan dengan mesin Los Argeles

Pengugian int dimaksedkan uniuk menentukan ketahanan apregat

kasar terhadap keausan dengan mempergunakan mesin Loy dngeles,

Alal vang digunakan

&

b.

Mesin Las dageles

Saringan MNo.12 dan sanngan lainnya seperti lercantum  dJdalam
spest ks,

Timbangan dengan ketelitian 5 gram.

Bola-bola baja denpan diameter rata-rata 4,09 cm (1 -"."3”} dan berat
masig-masing antara 390 gram — 445 gram,

e. Owven vang dilengkapi dengan pengatur suhu uniuk memanasi sampai
(110 + 5)°C.

Prosedur praktikum :

a. Benda uji dan bola baja dimasukkan ke dalam mesin Los Argefes.

b, Putar mesin dengan kecepatan 30-33 rpm, 500 putaran untuk gradasi
Al B, G 13 100 putaran vniuk gradasi F, F, dan G,

¢, Selelah selesm pemutaran keluarksn benda uji dari mesin kemudian

saring dengan saringan Mo. 12, Butiran yang terahan 31 atasova dicuct
bersih, selanjutnya dikeringkan dalam oven suhu (110 + 5)°C sampai
bematnya iclap.

3. Pengujian herat jenis dan penyerapan agresal kasar

Pemernksaan im dimaksudkan untuk menentukan berat jenis (bulk),

berat jenis kering — permukaan jenuh, beral jenis semu dan agregat kasar,

Alat yanyg dipunakan :

il

h.

L.

Timbangan dengan ketelinan 0.5 gram
Crwven vang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai
suhu (110 + 5)"C.

Keranjang , kain lap, air, dan lain-lain,

Prosedur praktikum :

il

Mencuci benda wji untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain
yang melekat pada permukaan.
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b. Keringkan benda uji dalam oven pada subu 105°C sampai beratnya
tetap.

¢, Dinginkan benda wpl pada subu kamar sclama 1-3 jam, kemudian
tirbang dengan ketelitian (.5 gram (%)

d. Rendam benda uji dalam air pada suhu kamar selama @ 24 jam,

e, Kelvarkan benda unn dan air, lap dengan kain penyerap sampai air pada
permukaan hilang (S51Y), untuk buliran yang besar pengeringan harus
satu persatu.

[, Timbang benda up kenng permukaan jenoh (B,

g. lLetakkan benda uji di dalam keranjang, goncangkan baluannya untuk
mengeluarkan udara yang tersckap dan tentukan beratnya di dalam air
(B}, Ukur subw air untuk penyesuaian perhitungan kepada subn
standar {25°C).

Kelekatan agregat terhadap aspal

Pemernksaam i dimaksodkan untuk menentukan kelckatan agrozat
terthadap aspal. Kelckatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas
pemmukaan batuam yunyg (elulup aspal {erhadap kescluruhan permukaan.

Alal yang digunakan :

a. Tempat untuk mengaduk, kapasitas minimal 500 ml,

b. Timbangan dengan kapasitas 200 gram, ketelitian 0.1 gram.

e, Pisau pengaduk baja (spaieda).

d. Tabung pelas kimia (beker) kapasitas 000 ml.

e. Chven

f. Saringan 6,3 mm ('47 ) dan 9.5 mm {5-’3"')-

g Termometer logam + 2(00°C dan + 100°C.

h. Adr suling dengan pH 6.0 sampai 7.0

Prosedur prakiikum :

a. Untuk pelapisan agregat kering dengan aspal dingin (cef hack) dan ter.
[y Ambil 100 gr benda ujl, masukksn ke dalam wadah yang tclah

disiapkan, isilah aspal sebanyak 55 + 0.2 gram vang telah
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dipanaskan sampai paca suhu yang diperlukan. Aduklah aspal dan
benda ujl sampal merata dengan spafela selama 2 menit

Masukkan adukan beserta wadahnya dalam oven pada subu 60°C
sclama 2 jam, sclama proses ini lubang angin pada oven harus
dibuka, Selelah 2 jum kelvarkan adukan beserta wadahnya dari
oven dan diaduk lagi sampai dingin (suhu ruang).

Iindahkan adukan tersebut ke dalam tabung gelas kimia, isilah air
subing schanyak 400 ml dan diamkan tabung berisi adukan pada

suhu ruang selama 16 sampai 18 jam,

Ambil selaput aspal yang mengembang i permukaan air denguan

tidak menggangeu agregal dalam tabung. Terangi benda uji dengan
lampu (75 watt) vang pakai kap, atur temopal lampu schingpa tidak
menyilaukan akibat pantulan cahava darl permukaan air, Dengan
melthal dan atas menembus  ain. perkiraan persentase  |uas
permukaan vang masih terselapul aspal, lebih dan 95% alaw
kurang., Permoksan  yang  kecoklatan  atan  buram  diangpap

terselimuti penuh.

b. Untuk pelapisan agregat kenng denpan aspal emulsi (RS, M5, 55).

1}

2}
3}

1)

Ambal 100 gram benda up, masukkan ke dalam wadah vang telah
disiapkan dan isikan 80 ¢ 0.2 gram aspal emulsi pada subu ruang
tanpa diaduk, Kemudian masukkan ke dalam oven pada suhu
135°C selama 5 menit. Keluarkan dan oven aduk sampal merata
sehingen benda uji terlapisi aspal.

Kemudian lakukan seperti pada 0.2, tetapi pada subu 135°C.
Selanjutnya lakukan seperti pada a2, dan a4,

Untuk pelapisan agregal basah dengan aspal dingin dengan ter.

Ambal TOO gram bendy up, masukkan ke dalam wadah vang telah
diziapkan. jika digunakan aspal panas. panaskan wadah yang berisi
benda up selama | jam dalam oven pada subu tetap antara 135°C—
149°C, sementara itu panaskan aspal secara terpisah pada suhu
135"C— 149°C.
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1 Kemudian lakukan seperti pada a. 4.

Uniuk pelapisan agregat kering dengan aspal panas dan wer (RT-10,

RT-12).

Iy Ambil 100 gram benda upi, masukkan ke dalam wadah vang telah
disiapkan, jika digunakan aspal panas, panaskan wadah yang berisi
benda wii sclama 1 jam dalam oven tetap antara 133°C 149°C,
sementars v panaskan aspal sccara terpisah pada subu 135°C-
14970

2) Masukkan aspal yang sudsh panas 5.5 + (1,2 gpram pada henda wji
yang sudah panas pula, Aduk ssmpai merata dengan spatsda vang
sudah dipanasi selama 2 3 menit sampai bemda wji terselaput
aspal. Aduk dan diamkan sampai mencapai subu ruang.

3) Pindabkan benda upn vang sudah lerselaput aspal ke dalam tabung
pelas kimia 600 ml. Segera tarmbahkan air suling sehanyak 400 m)
dlan biarkan pada subo ruang sclama 1618 jam.

4) Periksa luas permukaan benda uji vang masih terselaput aspal

seperil pada a. 4.

3.3.2 Penpujian Apregat Halus

Pengujian yang dilakukan pada agregat halus meliputi penpujian analisis

saringan, pengujian berat jenis dan penyerapan air,

I. Pengojian analisis sanngan

Pengujian  analisis  saringan  dimaksudkan  unluk  menentukan

pembagian butir (gradasi) agregat kasar denpgan menggunakan saringan.
Alal vang digunakan :

a. Tumbangan dan neraca dengan ketelitian 0,2 % dar beral benda uji

b.

Satu set saringan : 70,2 mm(37), 63,5 mm{2 57), 508 mm (27), 37.5
mm {1 57 25 mm (17, 19,1 mm (34™), 12,5 mm (%™), 9.5 mm (3/87),
No. 4, No. 8, No. 16, No. 30, No. 50, No. 100, No. 200 (standar
ASTMIL
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c. Owen yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai
suhu (110 + 53C.

d.  Alat pemisah contoh.

e. Mysin penggmeang saningan (sieve sheaker),

£ Talam,

e, Kuas, sikat. sendok, dan lain-lain

Prosedur praktikum :

a. Henda uji dikeringkan di dalam cawan oven dengan suhu (110 + 5)°C.
sampal beratnya tetap.

b. Saring benda wi lewat susunan saringan dengan ukuran saringan
paling besar ditempatkan paling atas. Saringan diguncang Jdengan
tangan atau mesin pengpuncang selama 15 menit.

Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan beral jenis (Buli,
buerat jenis kering — permukaan jenuh, beral jenis semu dari agregat halus.

Aldat yang digunakan ;

#,  Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram.

b, Oven vang dilengkapi dengan pengatur suhu (110 + 5)'C.

c. Piknometer, talam, termometer, air, dan lain-lain.

Prosedur praktibum :

a. Benda wi dikeringkan di dalam cawan oven dengan suhu (110 = 5)°C,
sampal berat tetap, dinginkan pada suhu ruang, kemudian rendam
dalam air selama (24 = 4) jam.

b. Buang air rendaman hati—hati jangan sampai ada butiran yang hilang,
tebarkan agregat di atas talam, keringkan di udara panas dengan cara
membolak-balikkan benda uji. Lakukan pengeringan sampai tercapai
keadaan kering permukaan jenuh,

c.  Periksa keadaan kering permukaan jenuh dengan mengisikan benda uii
ke dalam kerucut terpancung, padatkan dengan batang penumbuk
sthumyak 25 kali, angkat kerucut terpancung, Keadaan kering
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permukaan jenuh tercapal bila benda uji rantub akan tetapi masith
dalam keadaan tercetak.

scgera scielah tercapal keadaan kering permuokaan jenuh masukkan
300 gram benda wji ke dalam piknometer. Putar sambil diguncang
sampai  tidak terlihat  pelembung  wdara di  dalamnya. Untuk
mempercepal proses im dapat digunakan pompa hampa udar, lelapi
harus diperhatikan jangan sampat ada air yang ikut terisap, dapat juga
dilakukan dengan merebus piknomeler.

Rendam piknometer ke dalam air dan ukur subu air untuk penyesuaian
perhitungan kepada suhu standar 25°C,

Tambahkan air sampai mencapai tanda batas,

Timbang piknometer bensi air dan benda uji sampar ketelitian 0,1
gram.(3)

Keluarkan benda uji, keringkan dalarm oven dengam suhu (110 £ 5)°C
sampat berat letap kemudian dinginkan benda uji di dalam desikator.
Setelah benda wji dingin kemudian ditimbang (By).

Tenlukan beral piknometer bensi air penuh dan ukur subu air guna

penyesuaian dengan subu standar 25°C (),

333 Pengujinn Fifler (Bahan Pengisi)

P'engujian vang dilakukan pada jiller (bahan pengisi) adalah penpujian

beral jenis. Pengujian im dimaksudkan untuk mengetalui berat jenis dari (filler)

bahan pengisi (semen dan abu batu)
Alal vanp dipunakan :

i,
k.

<,

Imbangan dengan ketelian 0,1 gpram.
Piknometer.

Cheen yang dilengkapi denpan pengator subu (110 + 5)°C

I'rosedur prakuikum

i,

h.

Timbang benda uji sebanyak 30 gram (W1).
Setelah itu masukkan bends i ke dalam  piknometer. timbang
beratnya
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¢. Tambahkan mir'minvak lanah ke dalam piknomeier yang telah tenisi
benda wji, timbang pula beratnya (W2).

d. Kelvarkan  benda up dan sir‘minyak tanah dan piknometer dan
bersilikan.

e. Isi piknometer dengan air'minyak tanah, timbang beratnya ((W3).

3.4 Rancangan Proporsi Agregal

Langkah ini dilakukan uniuk memperoleh proporsi agrepat vang akan
dhipakal pada sasl pembuatan benda v, Unluk menentukan proporsi agregat yang
akan dipunakan terdapat dua cara/metode yakni grafis dan analitis. Metode yang
digunakan untuk mencntukan proporsi agregat dalam proyek akhir ini adalah

metode grufis.

3.5 Menenitnkan Kadar Aspal Campuran

Lungkabh i bertujuan unluk menenfuksn banyvaknya aspal vang akan
digunakan dalam campuran. Berdasarkan spesifikasi Bina Marga kadar aspal
campuran  lelah  ditenlukan  dolam  spesihikasi sifat campuran. maka untok
rancangan campuran di laboratorium dipercunakan kadar aspal tengahfideal.
Fadar aspal tengahfideal dapal dihitung dengan menggunakan mumus 2.12 pada
bab 2. Dari hasil wji pendaholuan didapatkan nilai kadar aspal tengah/ideal adalah
5,5%. Jadi kadar aspal campuran yang akan dipakai adalah 5,5%.

3.6 Persiapan Pembuatan Benda Uji Marshall

setelah dipenksa kualitas bak aspal maupun apregatnya dan telah
memenuhi persyaratan’spesifikasi, juga felah dilakukan perancangan campuran
(Mix Desigr)y dan didapat pula komposisinya, maka diperoleh persentase agrepat
dan kadar aspal scbhagal berikut:

I, Apgregal secars ks

Agregal kasar = 43, 78% techadap 1200 gr 32536 gr
Agregat halus =52 21% wrhadap 1200 gr = 626,52 gr
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Filler = 4,01 % werhadap 1200 pr  =4%12 gr
Kadar aspal optimum perkiraan adalah 5.5 %,

[t
H

[

Susunan agregat yang akan digunakan dalam pembuoatan benda uji adalah :
Apregal kasar (F1)  Lolos ¥ tertaban 2 =197 pr

Lolos 3 tertahan 3/8 = 209 gr

Lolos 3/8 tertahan 8 = 11% pr
Agregal halus (F2)  Lolos B tertahan 16 =115 gr

Labos 16 tertahan 30 = 173 gr

Lolos 30 tertahan 200 = 339 pr
Fibfer (F3) Lolos 200 terlahan pan =48 or
4. Proporsi filler yang digunakan (semen ; abu batu) adalah (0:100, 10:90,
20:80, 30:70. 40:60. 50:30, 60:40, 70:30, B:20, 90:10, 100:0) dengan
jumlah benda uji untuk masing-masing proporsi filler adalah 3 buah.

AT Campuran Aspal dengan Alat Marshal

Pemeriksaan ini dimaksudkan wntuk meneniukan ketahanan (stabilitas)
lerhadap kelelehan plastis (fow), VMA (Foid Mineral Agregat), YIA (Void
Fifled With Asphalt), ¥ITM (Void In Total Mix), aspal cfcktif, Dust Proportion

dan campuran aspal.

Bertujuan untuk menpetahuni ketahanan/kekuaton sualu campuran aspal
terhadap beban yang diterima dan untuk mengetahui perubahan bentuk suatu
campuran aspal pada saat diberi beban sampai batas runtuh,

3.7.]1 Pembuatan Benda Ui

. Persiapan benda uji
Keringkan agregat sampai beralnya totap pada subu (105 + 5) "C.
Pisah agrepat denpan cara penvaringan kedalauman [raksi yang
dikehendaki

2. Persiapan campuran
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1

Lintuk tiap benda i diperlukan agregat schanyvak 1200 sram
schingga menghasilkan tinggl benda wi kira kira 6,25 em 20,15 em (2,57
L (L05™),

Panaskan panci pencampur beserta agrepal kira kira 28°C i atas
suhu pencampur, unluk aspal panas dan ter aduk sampai merata, untuk
aspal dingin pemanasan sampai 14°C di atas suhu pencampuran.
sementara itu panaskan aspal sampai suhu pencampuran. Tuangkan aspal
sebunyak  yang dibulubkan ke dalam agrepat yang sudah dipanaskan
tersebut. Kemudian aduklah dengan cepat pada suhu sesuai vang telah
ditentukan sampai agregat terlapisi merata
Permadatun benda up.

Bersihkan perlengkapan cetakan benda uji scerta bagian muka
penumbuk dengan scksama dan panaskan sampai subu antarm 93,3 dan
148,970,

Letakkan selembar kertas saring atau kerias penghisap vang
digunting menurul vkoran celakan ke dalam dasar cewakan, kemudian
masukkan seluruh campuran kedalam cetakan dan lusuk—lusuk campuran
kerus—keras dengan menggunakan spatula yang dipanaskan atan diaduk
dengan sendok semen 15 kah keliling pinggirannya dan 10 kali di bagian
dalamnya. Lepaskan lehemya, dan ratakan permukasn campuran dengan
menggunakan sendok semen menjadi bentuk vang sedikit cembung.

Letakkan cetakan di atas landasan pemadat, dalam memecpgang
celakan, Lakukan pemadatan dengan alat penambuk sebanyak 73, 50, atau
35 sesuni kebutuhan dengan tingg jatiuh 45 cm. Sclama pemadatan
tahanlah apar sumbu palu pemadat selau tegak lurus pada celakan.
Lepaskan keping alas lehernya balikkan alat cetakan berisi benda uji dan
pasanglah keping kembali ke perlengkapannya, Terhadap pormukaan
benda i yang sudah dibalik ini umbuk dengan jumlah tumbukan yang
sama. Sesudah pemnadatan, lepaskan keping alas dan pasanglah alat
eengrdor benda vl pada permukaan ujung inic Dengan hati-hati keluarkan
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dan letakkan benda up dh alas permukaan rata vang halus, biarkan selama

kira—kira sclama 24 jam pada subu ruang.

3.7.2 Prosedur Praktikum dengan Alat Marshall

I
&
£

= W

Bersthkan benda uji dari kotoran yang menempe]

Rerilah tanda pengenal pada masing-masing benda uji

Ukur tinggi benda uji dengan ketelitian 0.1 mm

Timbang benda uj

Hendam dalam air kirs—kir 24 jam pada suhu mang

Timbang dalam air untuk mendapatkan isi

Timbuang benda up dalam kondisi kering permukaan jenuh

Rendamlah benda uji aspal panas alau benda uji ter dalam bak perendam
selama 30 sampai 40 menit atau pasangkan di dalam oven selama 2 jam
dengan subu letap (60 = 1)°C, untuk benda uji aspal dingin masukkan
benda uji ke dalam oven selama minimum 2 jam denpan subu tetap (25 +
1y, Sebelum melakukan penpujian bersihkan balang pemmiun (guide
resed) dan permukaan dalam den kepala penekan (fesd Aead). |Lumasi
batang penuntun sehingpa kepala penekan yang atas dapat meluncur
bebus, bila dikchendaki kepala penekan direndam bersioma—sama benda uji
pada suhu antara 21 sampai 38°C, Keluarkan benda uji dari bak perendam
atau darl oven atau dari pemanas wdara dan letakkan kesclumuhannya
dalam mesin  penguji. Pasang arloji  kelelehan (fowmeter) pada
kedudukannya di atas salah satu batang penunlun dan atur kedudukan
Jarum penumjuk angka nol. sementara sekubung tanpkai arlogi (sleeve)
dipegang teguh terhadap segmen alas kepala penckan (hreaking head).
Tckan sclubung tangkai arlojl kelelehan tersebul puda scgmen atas dan
kepala penckan selama pembebanan berlangsung.

Sebelum pembebanan diberikan, kepala peockanan bescrta benda ujinya
dimatkkan hinpga menyentuh alas cincin penguoji. Atur kedudukan janmm
arloji tekan pada angka nol. Berikan pembebanan kepada benda wji

dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm per menil sampal pembebanan
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menurul seperl vang ditunjukkan oleh janum arloji kelelehan, Waktu vang
diperlukan dan saat diangkatnya benda uji dari perendaman air sampai

tercapaimys beban maksimum tidak boleh melebiha 30 detik.

3.8 Analisis dan Pembahasan

selelah pengujian Marshall sclesar dilabukan langkah selanjutnya adalah
mclakukan perhitungan terhadap dals  yang  terkumpul.  Perhitungsn  yang
dilakukan meliputi parameter Marshall vaitn @ VIM, VMA, VFA, stabilitas dan

parameter lain sesuai parameter yang ada pada spesifikasi campuran.

3.9 Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir selelah semua proses selesai dilukukan adalah membuaat
kesimpulan. Bab ini berisi tentang kesimpulan penyusun terhadap pengujion yang
telah dilakukan dan saran sckiranya ada hal-hal yang tidak sesuai dengan
spesifikasi vang ada.

Uniuk Iebih jelasnya mengenai metodologi penclitian dalam penyusunan

proyek akhir ini dapat dilibal pada diagram alir (fow cheart) di halaman 48
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sctelah dilakukan pengupan di Labomtonum Tramsportas: dan Bahan
Jalan Program-program Studi Teknik Universitas Jember serta setelah dilakukan
analizis. dapat diambil kesimpulan bahwa propors campuran untuk hofmix Laslon
Lapis Aus (AC-W() dengan penambahan semen (I".CC Type 1) dan abu ham
adalah : 43,75 % agregat kasar, 5225 % agregat halus dan 4,00 % filler. Hasil
perhitungan paramcter Marshall menunjukkan semakin besar prosenlase filler
semmen. maka semakin besar pula nilai stabilitasnya, Hal ini membukiikan bahwa
penambahan semen portland scbagal filler pada campuran hotmix khususnya
Laston lapis Awus (AC-WC) mempengurubn nilan  stabilitas. Nilan siabilitas
maksimum yang didapatkan adalah schesar 2426 kg vaitu pada prosentase filler
{semen : abu batu = 100 - ).

5.2 Saran

Mengacn pada hasil penclitian yang telah dilakukan ada beberapa hal vang
perle dilengkapt diantaranya: untuk mendapatkan data yang lebih lengkap
sebaiknya dilakukan pengujian dengan kadar aspal lebih dan satu dan pengeunaan

Sitler semen dapat diwi pada jenis campuran (fedmix) yang lain.

T A i —

il UFT PERPUSTAKARS

O UNIVERSITAS JEMBER
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LAMPIRAN A : PENGUJUIAN PENDAHULUAN
A PENGLINAN AGREGAT KASAR
a. Penpujian Kcavsan Agregal dengan Mesin Los dAnpgefes

Takel 1. Tabel Hasil Pengujian Keausan Agregat Kasar

Saringan Berat dan Gradasi Benda Lji {Gram)
Lolos ['crtahan B C (W]
W i 2500
% 38" 2500
S AR o Y 250
W N4 2500
Nod Nod SO
Jumlah berat (a) 000 SO0 S000
“Berat tertahan saringan No. 12 (b) 1985 3495 3953
Jumlbah bola 11 & 6
Beral yang aus 1015 1503 1047
Kcatsan = “;—f’xm[:u% 20,3% 30.1% 20.9%
K emsan rala-raks 231, E%%

Sumber : Hasil Pengujian di Laboralorium

b. Pengujian Beral Jems dan Penverapan Agregal Kasar
Tabel 2. Tabel "engujian Berat Jenis dan Menyerapan Agrepgat Kasar

Keterangan [ i1 I Rata-raia
Berat benda up kemng  oven S0 3000 S000 S000
(Bk)
Berat benda wi  kering 5060 5050 5059 5056
permiukaan jenuh (BJ)
Berat benda uji dalam air (Ba) 31 J I8 315

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium
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Penpujian dilakukan scbamysk liga kali, hasil dan pengujian tersebut

seperli yang lercantum dalam tabel berikut :

Tabel 3. Tabel Nilai Berat Jenis dan Penverapan Air

Kelerangan 1 1 I Rata-rata
Bj bulk 2552 2539 2,575 2,562
Bj kenng permukaan 2,583 2,584 260 2638
Bj semu 2632 2,626 2,656 2,638
Ahsorbsi air 1,20 1,00 1.1% 1.127

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratoriam

c. P"engujian Kelckekatan Agregal Terhadap Aspal
Tabel 4, Tabel Hasil Pengujian Kelekatan Agregat Terhadap Aspal
N Keterangzan Pembacaan VWaktu Pembacaan
subu
1 Pemanasan batuan pada suhu 135°C-149°C
2 Pemanasan aspal pada suhu 11.00 12.00 R
3 Pencampuran benda uji 13.10 13.43 135°C
4 Pemeriksaan benda wji 14.05 DR.03

Sumber - Husil Pengujian di Laboratorium

Tabel 5, Tabel Nilai kelekatan Agregat l'erhadap Aspal

Pelekatan 1H) gr [Hetelaﬁ 18 jam)

% Dhari Luas Permukaan

Pengamatan | o'

Pengamatan 11 T =
Pengamatan 111 L

ata-rata OH,670%

Sumber : Hasil "engujian di Laboratorium
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. Pengujian Analisis Saringan Agrepat Kasar
Tabel 6, Tabel Hasil Pengujian Analisis Saringan Agregal Kasar

Agregat kasar
L [%erat tertaban %o kurmulatif
B ar Y lertahan Lolos
1 %" ) 100
I ) 100
3" B ~ 100
by 505,67 42139 42,139 57,86
3/8” 333 44 583 86,722 13,287
= 156,85 13,071 09,793 0,027
167 (.04 0,0033 949 796 0231
A 0,03 0.0025 09, 79% 0,202
200" 0,38 0,0317 99831 0,169
Pan 0,59 (0,045 G0 &R 0,12
Jumlbih 1200) 1D

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratoriom
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A2 PENGUAN AGREGAT THALLIS
a.  Pengujian Analisis Saringan

Tabel 7, Tabel Husil Pengujian Anahsis Haringun Agreyal Halus

Agregat halus

NO ~ Borattertahan ) % kumulatil
& % Tertahan Lolos

14" T4
1 T430)
Tl 2 am
% - 100
3/8" 100
i 95,67 1972 7972 92.03
167 18833 15.69 23,66 7634
307 283,35 23,61 47,27 52.73
2007 553 46.25 93,52 0,48
Pan 11,65 6,47 90 99 .01

Jumilah 1200 o0 O

Sumber : Hasil "engujian di Laboratorium

b. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Aar
Tabcl 8. Tabel Hasil Penpugiom Berat Jemis dan Penyverapan Air

Keterangan 1 1 11
Berat picnometer 174 178 179
Berat benda uji kering  permuokaan  jenuh S04 S04 S0
{550 500
Berat benda uji kering oven (Bk) 481 4814 475
‘Berat picnometer + air(250C) (B) 673 674 678
Berat picnometer + benda uji SSD + air 975 69 Q70
(250C) (Bt)

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali, hasil dan pengujian terscbut

seperll yang lercantum dafam mble berikut :
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Tabel @, Tabel Milai Berat Jenis dan Penyverapan Air Agregat Halus

Keterangan 1 I 11} Rata-rata
Bj bulk 2429 2.341 2284 2351
Bj kering permukaan 2,525 2439 2 404 2,456
[}) semu (apparent) 2687 2,595 2,596 2.626
Absorbsi air, % 3.950 4_167 5,203 4 460

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium
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A3 PENGUIIAN BAHAN PENGISI (FILLER)
a  Pengujian Berat Jenis Semen

Tabel 10, Tabel Hasil Pengujian Berat Jenis Semen

T

Kelerangan | 11 (11
Berat benda uji (W1) 5t S0 30
Berat gelas ukur 1,90 {ilu,'i’i?' _tﬁi
Berat pelas ukur + minyak tanah {W3) 139.26 135,65 135,80
Berat gelas ukur + benda ujn + minyak langh TN
W) 176,42 173,13 173,20
Bj semen = {H’l[iﬁﬁ-:;-ll- — 1115 3,125 3,174
Bj semen rata-rata 3,138
Sumber ¢ Hasil Pengujian di Laboratoriom
b. Pengujian Berat Jems Abu Batu
Tabel 11. Tabel Hasil Pengujian Berat Jenis Abu Batu
Keterangan 1 Il m
Beral benda ugi {W1) 50 1) 30
Berat pelas ukur ' 62 51) 6253 62,04
Berat pelas ukur | air (W3) 16(L82 160,18 | 59,92
Berat pelas ukur + benda wi + air (W2) 188,23 189,38 19,13
P e e 2213 2404 2526
{(WF1-F2)+W3
Bj abu batu rata-rata 2,381

Sumber ; Hasil Pengujian & Laboratorium
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A4 PENCAMPLIRAN AGREGAT
A Data Analisis Suringan

Tabel 12, Tabel Data Analisis Saringan Agregat Halus dan Apregat Kasar

Agrepat kasar Aprcpal halus
~ {Pruduksi AMP Garahan} {Pasir Pasirian}
No Berat terlahan % kumulatil Tlerat lertahan Yo komulatif
er %  Tertahan Lolos BT %o Terluhan Lolos
[ 100 100
T 100 100
" = 100 100
V%" 505,67 42,139 42139 5786 0 104
38" 535 44583 B6,722 13287 100

L 156,85 13,071 99793 0207 9567 7,972 1,972 92,03

167 004 00033 9979 0,231 18833 15,609 23606 76,34

307 003 00025 99798 0202 283,55 2361 4727 5273

2007 038 00317 99831 0,169 555 4625 9352 648

I"an 0,39 0049 9988 0,12 7765 647 9999 00l

Jumlah 1200 100 1200 99,99

Sumber : Hasil Perhitungan Data Hasil Pengujian

1% Apregat Helus

Agregar Helus
Agregdl Kasar

3005 Apresml Kasar

Gambar 1, Penentuan Proporsi Agregat dengan Metode Grafis
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b, Data agregat campuran (61% agregat halus + 39 % agrepat kasar)
Tabel 13. Tabel Hasil "encampuram Agresal Halus dan Apreeat Kasar

Apregal kasar Agregal halus Agregat camparan

Na el lertabin Yo komulail” Berw feriahan Yo kumualatif  Berat ierialen U kmualati

Et Ya rtbn el Fr n ttho lolos e Wy tihn looy
o 1
=
=
= 197,21 1643 IR43 22,57 21 WA ThAD 2257
18" 20865 1739 I1H2 517K 2AmAS 1709 1382 51K

T8 BLIT 509 3892 (01 KM 486 486 5614 L1933 996 4378 5613

16T 0B 00013 RS2 00 11488 537 443 4637 IAAY 957 5535 3600

T 02 G4 3RS 007 IT2E4 1440 2884 311 1TTLHS 1440 6776 3124

T 15 (N2 JR03 0066 33855 2821 ST04 345 JIK7 2824 95O 407

Fin .21 0019 XEDS 0047 4TAT 0 105 RODY (LM 4RI 4081 9Rta 00]
Jond Ak 349 [EF: 4l 12LH] 10

sumber ; Hasil Perhitungan Data Hasil Pengujian

Dari tabel di atas diperoleh komposisi agregal campurun ;

1. agregpal kasar 43.78% terhadap 1200 pr - = 52536 gr
2. agregat halus =52 21% techadap 1200 gr - = 626,52 ar
3. filler = 4.01% terhadap 48,12 pr

busunan agregal vang akan digunakan dalam pembuatan benda uji adalah
Aprepat kasar (F1)  Lolos Y tertahan ' = 197 gr
Lolos ¥4 lerlahan 3/8 =209 gr
Lolos 3/8 tertahan 8 119 gr
Agrepat halus (F2)  Lolos 8 tertahan 16 =115 gr
Lolos 16 tertahan 30 =173 gr
Lolos 30 terlaban 200 = 339 gr
filfer (F3) Lolos 200 tertahan pan = 48 gr
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A5 PERHITUNGAN KADAR ASPAL OPTIMUM PERKIRAAN

Untuk menentukan kadar aspal vang akan dipakai dalam campuran dapat
dihitung dengan menggunakan rumus i bawah im ;
Ph = (0035 (MU A) 10045 (SFA) 1 0,18 (afiller) + konstanta

= 0,033 (43,78) + 0,045 (5221) + 0,18 (4,01} + (1.7

1,5323 + 2,345 + 0,7213 + 0,7

= 53036 % = 5.5 %

Eoadar aspal yang dipunakan dalam campuran adalah 5.5 % terhadap berat
Lap rancangan campuranyailn 5.5 % lerhadap 1200 gr = 66 gr. Sedangkan filler
vang akan dipunakan adalah :

Tabel 14, Tabel Perbandingan Prosceotase Filler

Mo % semen : % abu batu Semen (gr) Abu hatu (gr)

1 0 100 ) 4%

7 102 90 4.8 432

3 20 : 80 0.6 384
4 3070 N 14.4 3.6

5 400 ; 6 19.2 28.8

& C 50:50 24 24

7 6l = 40 28 % 19,2

] 0:30 336 g
0 BT T 384 9.6

0 o) : 10 432 4.8

11 100 ; 0 43 0
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AH DATA BENDA LI MARSHALL
Tabel 15, Tabel Dats Pengujian Benda Ui Marshall

Proporsi Filler  Tinggi  Angka Berat benda uji Lji Marshall
(semenzabu batu)  (mm)  koreksi Kenng  S5D Dim Alr (] B
1 713 0,830 1250 1258 691 122 270
0100 2 728 0814 1263 1270 699 175 480
- e R 136 370
1727 08I5 1263 1270 698 127 130
10: 90 2 722 0820 1246 1254 690 127 490
3 754 0776 1255 1260 692 116 400
1 71,5 (.826 1232 1259 (Y5 54 370
200 : 80 2 737 0797 1248 1255 639 106 450
. 3 708 0834 1255 1261 697 137 210
l 728 0,808 1260 1270 702 11% 300
70 2 734 0802 1271 1279 704 137 292
V. 3 762 0780 1264 1271 701 84 400
1 722 0817 1268 1272 702 135 496
40:60 2 719 0821 1276 1285 709 159 425
3 72,4 0,815 1274 1234 07 112 197
1 74,4 0,798 1260 1266 695 120} 370
50 : 50 2 729 0808 1265 1270 701 112 395
3 720 0820 1245 1252 69 154 275
1 P21 0819 1242 1250 685 81 244
B0 < 40 2 728 0810 1246 1252 690 BT 281
3 72.1 0,819 1266 1270 703 94 231
1 714 D830 1253 1260  6H9S 112 340
70 : 30 2 N7 0824 1243 1251 690 79 310
3 727 081 1259 1262 704 B8 315
L 7201 0819 1238 1245 690 154 480
80:20 2 703 0,841 1241 1248 695 195 198
3 71.8 (823 1256 1260 700 124 520
1 71.0 0.832 1258 1263 701 150 215
9tk : 10 2 738 0798 1255 1260 696 87 255
3733 084 1262 1270 703 83 197
1 724 0.815 1252 1259 98 1710 220
T4H) = 2 73.8 0.798 1256 1260 698 152 225
3 0.6 (.838 1236 1261 699 141 525

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium
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LAMPIRAN B : FOTO PENELITIAN DI LABORATORIUM

S ”.u i
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Foto 3. Proses Pemadatan Ecnﬁaﬁ;‘éﬁ?"'
G

Foto 4. Proses Mengeluarkan Benda Ui Dari Silinder Cetakan Pemadat
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Foto 6. Proses Pengujian Marshall
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Foto ®. Proses Penpambilan Benda L ji Dari Alat Marshall
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